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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1  Kajian Pustaka
2.1.1 Budaya Organisasi
2.1.1.1 Pengertian Budaya Organisasi
Budaya hakekatnya merupakan proses integrasi dari suatu perilaku
manusia yang mencangkup pikiran, ucapan dan perbuatan dengan proses
pembelajaran. Penggunaan istilah budaya organisasi mengacu pada budaya yang
berlaku dalam perusahaan, karena pada umumnya perusahaan itu merupakan
suatu bentuk organisasi, yaitu kerja sama antara beberapa orang yang membentuk
kelompok atau satuan kerja tersendiri. Budaya organisasi (organizational culture)
sering diartikan sebagai nilai-nilai, simbol yang mengerti dan dipatuhi bersama,
yang dimiliki suatu organisasi sehingga anggota organisasi merasa satu keluarga
dan menciptakan suatu kondisi yang berbeda dengan organisasi lain.
Definisi budaya organisasi menurut Kinicki dan Fugate (2013:32) adalah
“Organizational culture is the set of shared, taken for granted implicit
assumptions that a group holds and that determines how it perceives,
thinks about, and reacts to its various environments.”
Definisi diatas dapat diartikan bahwa budaya organisasi adalah
seperangkat bersama, diambil untuk memberikan asumsi implisit bahwa
kelompok yang memegang dan menentukan bagaimana cara pandang, cara pikir,

dan bereaksi terhadap lingkungan.
14
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Menurut Schein (2010:18) definisi budaya organisasi adalah sebagai
berikut:

“Organizational culture can be defined as a pattern of shared basic

assumptions learned by a group as it solved its problem of external

adaption and internal integration, which has worked well enough to be

considered valid and, therefore, to be taught to new members as the

correct way to perceive, think, and feel in relation to those problems.”

Definisi diatas dapat diartikan bahwa budaya organisasi adalah pola
asumsi dasar yang ditentukan atau dikembangkan oleh sekelompok orang ketika
mereka belajar mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang
telah berhasil dengan baik sehingga dianggap sah untuk diajarkan kepada anggota
baru sebagai cara yang tepat untuk berfikir, melihat, merasakan dan memecahkan
masalah.

Menurut Robbins dan Judge (2013:512) definisi budaya organisasi adalah

“Organizational culture refers to a system of shared meaning held by

members that distinguishes the organization from other organizations.”

Definisi diatas dapat diartikan bahwa budaya organisasi adalah sistem
makna bersama yang diselenggarakan oleh anggota yang membedakan organisasi
dari organisasi lain.

Menurut Menurut G Graham dalam Siswadi (2012:71) pengertian budaya
orgsanisasi adalah sebagai berikut:

“Budaya organisasi adalah norma, keyakinan, sikap dan filosofi organisasi.

Kebudayaan adalah suatu sistem nilai, keyakinan dan norma-norma yang

unik yang dimiliki secara bersama oleh anggota suatu organisasi.

Kebudayaan juga menjadi suatu penyebab penting bagi keefektifan
organisasi itu sendiri”.
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Dari beberapa definisi menurut para ahli diatas maka jelaslah bahwa
budaya organisasi merupakan seperangkat keyakinan, nilai, norma, kebiasaan,
sikap dan perilaku anggota dalam suatu organisasi yang diciptakan atau
dikembangkan oleh sekelompok orang yang menjadi pedoman bersama dalam
melakukan interaksi organisasi guna memecahkan masalah internal dan eksternal,

serta menjadi pembeda antara satu organisasi dengan organisasi lainnya.

2.1.1.2 Fungsi Budaya Organisasi
Menurut Kinicki dan Fugate (2013:35) fungsi budaya organisasi adalah
sebagai berikut:

1. “Give members an organizational identity. (Memberikan anggota identitas
organisasi)

2. Facilitate collective commitment. (Memfasilitasi komitmen bersama)

3. Promote social system stability. (Meningkatkan stabilitas sistem sosial)

4. Shape behavior by helping members make sense of their surrroundings.
(Membentuk perilaku dengan membantu anggota memahami lingkungan
mereka).”

Budaya organisasi dapat membentuk perilaku dan tindakan anggota dalam
menjalankan aktivitasnya. Budaya organisasi sangat penting peranannya dalam
mendukung terciptanya suatu organisasi atau perusahaan yang efektif. Secara

lebih spesifik, budaya organisasi dapat berperan dan menyajikan pedoman

perilaku kerja bagi anggota organisasi
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2.1.2.3 Proses Terbentuknya Budaya Organisasi
Menurut Pabundu Tika (2010:5), ada beberapa unsur yang mempengaruhi
proses terbentuknya budaya organisasi yaitu:
“1. Asumsi dasar
2. Keyakinan untuk dianut
3. Pemimpin atau kelompok pencipta pengembangan budaya organisasi
4. Pedoman mengatasi masalah
5. Berbagi nilai (sharing of value)
6. Pewarisan (learning process)
7. Penyesuaian atau adaptasi”
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses terbentuknya budaya organisasi
diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Asumsi dasar
Asumsi dasar berfungsi sebagai pedoman bagi anggota maupun kelompok
dalam organisasi untuk berperilaku.
2. Keyakinan untuk dianut
Dalam budaya organisasi terdapat keyakinan yang dianut dan dilaksanakan
oleh para anggota organisasi. Keyakinan ini mengandung nilai-nilai yang
dapat berbentuk slogan atau moto, asumsi dasar, tujuan umum
organisasi/perusahaan, filosofi usaha, atau prinsip-prinsip  yang
menjelaskan usaha.
3. Pemimpin atau kelompok pencipta pengembangan budaya organisasi

Budaya organisasi perlu diciptakan dan dikembangkan oleh pemimpin

organisasi atau kelompok tertentu dalam organisasi tersebut.
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4. Pedoman mengatasi masalah
Dalam organisasi terdapat dua masalah pokok yang sering muncul, yakni
masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. Kedua masalah tersebut
dapat diatasi dengan asumsi dasar keyakinan yang dianut bersama anggota
organisasi.

5. Berbagi nilai (sharing value)
Dalam budaya organisasi perlu berbagai nilai terhadap apa yang paling
penting diinginkan atau apa yang lebih baik atau berharga bagi seseorang.

6. Pewarisan (learning process)
Asumsi dasar dan keyakinan yang dianut oleh anggota organisasi perlu
diwariskan kepada anggota-anggota baru dalam organisasi sebagai
pedoman untuk bertindak dan berperilaku dalam organisasi/perusahaan
tersebut.

7. Penyesuaian atau adaptasi
Perlu adanya penyesuaian terhadap pelaksanaan peraturan atau norma
yang berlaku dalam organisasi tersebut, serta penyesuaian antara

organisasi dengan perubahan lingkungan.
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Gambar 2.1
Proses Pembentukan Budaya Organisasi

Dari gambar proses pembentukan budaya organisasi menurut Robbins dan
Judge (2013:521), dapat dilihat bahwa budaya organisasi diturunkan dari filsafat
pendiri, kemudian budaya ini sangat mempengaruhi Kriteria yang digunakan
dalam merekrut/memperkerjakan anggota organisasi dengan mengidentifikasi dan
mempekerjakan individu dengan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
yang nilai-nilai dasarnya konsisten setidaknya sesuai dengan sebagian yang baik
dari organisasi.

Tindakan manajemen puncak juga memiliki dampak yang besar pada
budaya organisasi. Melalui kata-kata dan perilaku, eksekutif senior menetapkan
norma-norma hingga mengalir ke bawah sepanjang organisasi. Anggota baru
butuh bantuan beradaptasi dengan budaya yang berlaku. Bantuan tersebut dapat

dilakukan melalui sosialisasi.
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Poses sosialiasi tidak peduli seberapa baik yang telah dilakukan organisasi
itu dalam proses perekrutan dan seleksi, anggota baru tidak sepenuhnya
diindoktrinasi dalam budaya organisasi. Tingkat keberhasilan dalam
mensosialisasikan budaya organisasi tergantung pada kecocokan nilai-nilai
anggota baru dengan nilai-nilai organisasi dalam proses seleksi maupun pada

preferensi manajemen puncak.

2.1.1.4 Dimensi-dimensi Untuk Mengukur Budaya Organisasi

Menurut Azhar Susanto (2013:8), sistem informasi akuntansi dibangun
dengan tujuan utama yaitu untuk mengolah data akuntansi yang berasal sari
berbagai sumber menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai
macam pemakai untuk mengurangi resiko saat mengambil keputusan.

Budaya organisasi merujuk pada suatu sistem makna bersama yang
dipegang oleh anggota-anggota suatu organisasi, yang membedakan organisasi
tersebut dengan organisasi lainnya. Sistem makna bersama ini dalam pengamatan
yang lebih seksama merupakan serangkaian karakter penting yang menjadi suatu
organisasi.

Menurut Robbins dan Judge (2013:512) karakteristik budaya organisasi
adalah sebagai berikut:

1. “Innovation and risk taking. The degree to which employees are encouraged
to be innovative and take risks.

2. Attention to detail. The degree to which employees are expected to exhibit
precision, analysis, and attention to detail.

3. Outcome orientation. The degree to which management focuses on results or
outcomes rather than on the techniques and processes used to achieve them.

4. People orientation. The degree to which management decisions take into
consideration the effect of outcomes on people within the organization.
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. Team orientation. The degree to which work activities are organized around
teams rather than individuals.
. Aggressiveness. The degree to which people are aggressive and competitive
rather than easygoing.
Stability. The degree to which organizational activities emphasize maintaining
the status quo in contrast to growth.”
Karakteristik budaya organisasi diatas dapat diartikan sebagai berikut:
Inovasi dan keberanian mengambil risiko (Innovation and risk taking)
Yaitu sejauh mana karyawan didorong untuk bersikap inovatif dan berani
mengambil resiko.
Perhatian terhadap detil (Attention to detail)
Yaitu sejauh mana karyawan diharapkan menjalankan kecermatan, analisis
dan perhatian pada hal-hal detil.
Berorientasi kepada hasil (Outcome orientation)
Yaitu sejauh mana manajemen memusatkan perhatian pada hasil
dibandingkan pada teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil
tersebut.
Berorientasi kepada manusia (People orientation)
Yaitu sejauh mana keputusan-keputusan manajemen mempertimbangkan
efek dari hasil tersebut pada orang-orang di dalam organisasi.
Berorientasi tim (Team orientation)
Yaitu sejauh mana kegiatan-kegiatan kerja diorganisasikan pada tim tidak
hanya pada individu-individu.
. Agresifitas (Aggressiveness)

Yaitu sejauh mana orang-orang dalam organisasi itu agresif dan kompetitif

dari pada santai.
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7. Stabilitas (Stability)
Yaitu sejauh  mana  Kkegiatan-kegiatan  organisasi  menekankan

dipertahankannya status quo dalam perbandingannya dengan pertumbuhan

Jadi, berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa budaya yang
kuat akan terkait dengan penurunan tingkat keluar masuknya karyawan.
Budaya organisasi memiliki peran penting dalam memberi identifikasi dan
prinsip-prinsip yang mengarahkan perilaku organisasi dalam membuat suatu
keputusan, mengembangkan suatu metode sehingga individu dapat menerima
feedback atas prestasi yang dibuat, menjaga sistem reward dan reinforcement
yang diberlakukan dalam organisasi. Dengan demikian dapat dipahami
bagaimana budaya mampu memberi suatu identitas dan arah bagi

keberlangsungan hidup organisasi.

2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi
2.1.2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Informasi sangat berguna bagi perusahaan dalam kegiatanperencanaan,
kontrol, dan pengambilan keputusan. Kebutuhan informasi dalam suatu
perusahaan akan tergantung pada berbagai faktor komitmen sumber daya
manusia. Informasi suatu perusahaan dalam dunia bisnis mempunyai sasaran
utama. Sasaran utama informasi yaitu: menyediakan informasi yang menunjang

pengambilan keputusan, menyediakan informasi yang mendukung proses
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harian, dan menyediakan informasi akuntansi yang menyangkut pengelolaan
kekayaan.

Sistem informasi akuntansi merupakan komponen organisasi
yangdirancang untuk mengolah data keuangan menjadi informasi atau laporan
keuangan, yang ditujukan kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan.
Data dapat diolah menjadi informasi dengan cara manual maupun dengan
bantuan komputer. Sistem

informasi akuntansi mendukung tersedianya informasi yang berguna
bagi manajemen untuk bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan
bagi pihak manajemen lain yaitu sebagai pertanggung jawaban keuangan dan
terjaminnya keamanan milik perusahaan. Sistem informasi akuntansi mencatat
segala sesuatu yang terjadi di perusahaan. Saat suatu kebijaksanaan dalam
perusahaan dilaksanakan dantransaksi terjadi, data dimasukkan ke dalam data
base, yang menyediakan sumber informasi yang berkaitan dengan kualitas,
sehingga manajemen dapat memantau saat itu juga aktivitas pengendalian
keuangan perusahaan. Melalui aplikasi sistem informasi akuntansi, maka
kegiatan perencanaan, kontrol, dan pengambilan keputusan dapat dilakukan
dengan lancar dan perusahaan dapat memenangkan persaingan bisnis.

Menurut Gelinas dan Dull (2012:13) Sistem Informasi Akuntansi
adalah:

“Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang digunakan untuk

mengumpulkan, mengelola dan melaporkan informasi terkait dengan

aspek keuangan akan kegiatan bisnis.”
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2.1.2.2 Tujuan dan Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

Tingginya peran informasi bagi organisasi membuat organisasi sangat

tergantung kepada sistem informasi akuntansi dan memperlakukan informasi

sebagai sumber daya yang sangat berharga bagi organisasi dalam menghindari

resiko.

Menurut Mardi (2014:4) terdapat tiga tujuan sistem informasi akuntansi,

yaitu sebagai berikut:

1.

2.

”Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang diberikan
kepada seseorang (to fulfing obligations relating to stewardship).

Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga bagi
pengambilan keputusan manajemen (to support decision making by internal
decision maker).

Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional
perusahaan sehari-hari (to support the-day-to-day operations).

Tujuan sistem informasi akuntansi diatas dapat diartikan sebagai berikut:
Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang diberikan
kepada seseorang (to fulfing obligations relating to stewardship).
Pengelolaan perusahaan selalu mengacu kepada tanggung jawab manajemen
guna menata secara jelas segala sesuatu yang berkaitan dengan sumber daya
yang dimiliki oleh perusahaan. Keberadaan sistem informasi akuntansi

membantu ketersediaan informasi yang dibutuhkan oleh pihak eksternal

melalui laporan keuangan tradisional dan laporan yang diminta lainnya,
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demikian pula ketersediaan laporan internal yang dibutuhkan oleh seluruh
jajaran dalam bentuk laporan pertanggungjawaban pengelolaan perusahaan.
Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga bagi
pengambilan keputusan manajemen (to support decision making by internal
decision maker).

Sistem informasi menyediakan informasi guna mendukung setiap keputusan
yang diambil oleh pimpinan sesuai pertanggungjawaban yang ditetapkan.
Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional
perusahaan sehari-hari (to support the-day-to-day operations).

Sistem informasi menyediakan informasi bagi setiap satuan tugas dalam
berbagai level manajemen, sehingga mereka dapat lebih produktif.

Menurut Azhar Susanto (2013:08) sistem informasi akuntansi mempunyai

tiga fungsi yaitu:

N

“Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari

Mendukung proses pengambilan keputusan

Membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya kepada
pihak eksternal.”

Fungsi sistem informasi akuntansi diatas dapat diartikan sebagai berikut:

. Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari

Suatu perusahaan agar dapat tetap eksis perusahaan tersebut harus terus
beroperasi dengan melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya
disebut sebagai transaksi seperti melakukan pembelian, penyimpanan, proses
produksi dan penjualan. Ada dua macam transaksi, yaitu transaksi akuntansi
dan transaksi non-akuntansi. Transaksi akuntansi yang terjadi secara formal

ditangani oleh SIA. Karena banyak transaksi-transaksi akuntansi didasarkan
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kepada transaksi non-akuntansi seperti memasukkan data order pembelian ke
komputer, menyiapkan barang untuk dikirim, maka transaksi akuntansi juga
banyak menangani transaksi non-akuntansi. Didalam sistem informasi
akuntansi, data-data akuntansi di simpan dalam beberapa file. File -file utama
yang berisi data akuntansi terdiri dari file transaksi (transaction file) yang berisi
data-data jurnal dan file master (master file) yang berisi data buku besar
(ledger).

. Mendukung proses pengambilan keputusan

Tujuan yang sama pentingnya dari sistem informasi akuntansi adalah untuk
memberi informasi yang diperlukan dalam proses pengambil keputusan.
Keputusan harus dibuat dalam kaitannya dengan perencanaan dan pengendalian
aktivitas perusahaan. Informasi yang tidak dapat diperoleh dari sistem
informasi akuntansi tapi diperlukan dalam proses pengambilan keputusan
biasanya berupa informasi kuantitatif yang tidak bersifat uang dan data
kualitatif.

. Membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya kepada
pihak eksternal.

Setiap perusahaan harus memenuhi tanggung jawab hukum. Salah satu
tanggung jawab penting adalah keharusannya memberi informasi kepada
pemakai yang berada di luar perusahaan atau stakeholder yang meliputi
pemasok, pelanggan, pemegang saham, kreditor, investor besar, serikat kerja,

analis keuangan, asosiasi keuangan atau bahkan publik secara umum.
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Menurut Azhar Susanto (2013:10) peran sistem informasi akuntansi dalam
memenuhi tujuannya, yaitu:

1. “Mengumpulkan dan memasukan data ke dalam sistem informasi akuntansi
2. Mengolah data transaksi
3. Menyimpan data untuk tujuan di masa yang akan datang
4. Memberi pemakai atau pengambil keputusan (manajemen) informasi yang
mereka perlukan
5. Mengontrol semua proses yang terjadi.”
Seseorang juga dapat mengartikan SIA dalam hal aplikasi komputer yang

digunakan untuk mencatat kejadian serperti pesanan pembelian, mencatat kejadian
seperti pesanan dan penagihan pelanggan, mencetak dokumen seperti pesanan
pembelian, mencetak laporan seperti laporan keuangan, dan memproses terhadap
permintaan informasi. Telah dikemukakan aplikasi akuntansi dapat berbentuk
perangkat lunak akuntansi off the shelf atau perangkat lunak yang khusus untuk

organisasi tertentu.

2.1.2.3 Komponen Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Romney dan Staintbart (2015:11) terdapat 6 komponen Sistem
Informasi Akuntansi yaitu:

1. “People the who operate the system and perform various function.

2. The procedures and indtruction both manual automated, involved in
collecting.

3. The data about organization and its business processes

4. The software used to process the organization’s data

5. The information technology infrastructure, including, computers,
peripheral devices and network communication devices used to collect,
strore, process, and transmit data and information.

6. The internal controls and security measure that safeguard the data in the
accounting information system.”

Menurut Azhar Susanto (2013:207) adapun penjelasan tentang komponen

sistem informasi adalah sebagai berikut:
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“Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat Lunak (Software)

Sumber daya manusia (Brainware)

Prosedur (Procedur)

Basis Data (Data Base)

Jaringan Komunikasi (Communications Networks). ”

ok wbdE

Komponen sistem informasi akuntansi diatas dapat diartikan sebagai
berikut:
1. Perangkat Keras (Hardware)
Hardware merupakan perangkat fisik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan, memasukan, memproses, menyimpan dan mengeluarkan
hasil pengolahan data dalam bentuk informasi. Hardware terdiri dari
beberapa bagian diantaranya:
a. Bagian input (Input Device)
Bagian input merupakan alat-alat yang dapat digunakan untuk memasukan
data ke dalam komputer. Alat input data diantaranya keyboard (digunakan
dalam input data berbentuk teks ke dalam komputer), mouse (alat yang
digunakan sebagai pointer), scanner (alat yang digunakan untuk
memasukan data yang berbentuk image), kamera digital (alat yang
digunakan untuk menyimpan gambar), dan digitizer (alat yang digunakan
untuk menggambar langsung ke dalam komputer).
b. Bagian pengolah utama dan memori

Bagian ini terdiri dari berbagai komponen diantaranya:
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e Processor (CPU) merupakan jantungnya sistem komputer, tapi
walaupun demikian processor ini tidak akan memberikan manfaat tanpa
komponen pendukung lainnya.

e Memori, sebagai penyimpan pada dasarnya dapat dibagi menjadi
memori utama dan kedua atau tambahan. Fungsi memori utama adalah
untuk menyimpan program, data, sistem operasi, sebagai penyangga dan
penyimpan gambar.

e Bus merupakan kabel-kabel yang tersusun dengan rapi dan digunakan
untuk menghubungkan antara CPU dengan primarystorage. Bus
digunakan untuk mentrasfer data atau informasi dari memory ke
berbagai macam peralatan input, ouput, atau dengan kata lain bus
merupakan suatu sirkuit yang digunakan sebagai jalur transformasi
antara dua atau lebih alat-alat dalam sistem komputer.

e Cache memory, cache berfungsi sebagai buffer (media penyesuai) antara
CPU yang berkecepatan tinggi dengan memori yang memiliki kecepatan
yang lebih rendah. Tanpa cache memori CPU harus menunggu data dan
instruksi diterima dan main memory atau menunggu hasil pengolahan
selesai dikirim ke main memory baru proses selanjutnya bisa dilakukan.
Cache memory diletakan di antara CPU dengan main memory.

e Mother board/ main board merupakan papan rangkaian tercetak yang
berfungsi  sebagai tempat penampungan komponen-komponen

pendukung suatu sistem komputer.
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e Driver card merupakan papan rangkaian tercetak yang berfungsi
memperluas kemampuan suatu sistem komputer.
2. Perangkat Lunak (Software)
Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk
menjalankan aplikasi tertentu pada komputer, sedangkan program merupakan
kumpulan dari perintah-perintah komputer yang tersusun secara sistematis.
Software dapat dikelopompokkan menjadi dua yaitu:
a. Perangkat lunak sistem (System software)
Perangkat lunak sistem merupakan kumpulan dari perangkat lunak yang
digunakan untuk mengendalikan sistem komputer yang meliputi sistem
operasi (Operating System), Interpreter dan Kompiler (Compiler).
e Operating System
Operating system berfungsi untuk mengendalikan hubungan antara
komponen-komponen yang terpasang dalam suatu sistem komputer
misalnya keyword dengan CPU, dengan layar monitor dan lain-lain.
e Interpreter
Merupakan software yang berfungsi sebagai penerjemah bahasa yang
dimengerti oleh manusia ke dalam bahasa yang dimengerti oleh
komputer (bahasa mesin) per perintah.
e Compiler
Compiler berfungsi untuk menerjemah bahasa yang dipahami oleh
manusia ke dalam bahasa yang dipahami oleh komputer secara

langsung atau file.
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b. Perangkat lunak aplikasi (application software)

Perangkat lunak aplikasi atau sering disebut “paket aplikasi” merupakan

software jadi yang siap digunakan. Software ini dibuat perusahaan

perangkat lunak tertentu (Software House) baik dari dalam maupun dari

luar negeri yang umumnya berada di Amerika.

Macam-macam application software:

e Sistem Informasi Akuntansi (Quicke, Peachtree)

e Word Processing (Word 2000, Wordpro, Wordperfect)

e Spreadsheet (Excel 2000, Lotus 123,Quatropro)

¢ Presentasi (Powerpoint, Frelancem Ashton)

e Workgroup (Office 2000, Notesuite, Power Office)

e Komunikasi ( Pc Anywhere, Close Up, Carbon Copy)

e Internet (Frontepage, Go Live, dreamwaver)

e Audit (Audit by Computer)

3. Sumber daya manusia (Brainware)

Brainware atau sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian terpenting
dari komponen sistem informasi dalam dunia bisnis yang dikenal sebagai
Sistem Informasi Akuntansi. Komponen SDM ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dngan komponen lainnya di dalam suatu sistem informasi
sebagai hasil dari perencanaan, analisis, perancangan, dan strategi
implementasi yang didasarkan kepada komunikasi di antara sumber daya
manusia yang terlibat dalam suatu organisasi. Sumber daya manusia sistem

informasi atau sistem informasi akuntansi merupakan sumber daya yang
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telibat dalam pembuatan sistem informasi, pengumpulan dan pengolahan
data, pendistribusian dan pemanfaatan informasi yang dihasilkan oleh sistem
informasi tersebut.
Beberapa kelompok SDM suatu organisasi yang terlibat dalam beberapa
aktivitas di atas secara garis besar dapat dikelompokan ke dalam dua bagian
yaitu:
a. Pemilik sistem informasi
Pemilik sistem informasi merupakan sponsor terhadap dikembangkannya
sistem informasi. Mereka biasanya bertanggung jawab terhadap biaya dan
waktu yang digunakan untuk pengembangan sistem informasi, mereka
juga berperan sebagai pihak penentu dalam menentukan diterima atau
tidaknya sistem informasi.
b. Pemakai sistem informasi
Para pemakai sistem informasi sebagian besar merupakan orang-orang
yang hanyaakan menggunakan sistem informasi yang telah dikembangkan
seperti operator dan manajer (end user). Para pemakai akhir sistem
informasi tersebut menentukan:
e Masalah yang harus dipecahkan
e Kesempatan yang harus diambil
e Kebutuhan yang harus dipenuhi, dan
e Batasan-batasan bisnis yang harus termuat dalam sistem informasi.

4. Prosedur (Procedur)
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Prosedur merupakan rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara
berulang-ulang dengan cara yang sama. Prosedur penting dimiliki bagi suatu
organisasi agar segala sesuatu dapat dilakukan secara seragam. Jika prosedur
telah diterima oleh pemakai sistem informasi maka prosedur dapat menjadi

pedoman bagaimana fungsi sistem informasi tersebut hasus dioperasikan.

5. Basis Data (Data Base)
Basis data merupakan kumpulan data-data yang tersimpan di dalam media
penyimpanan di suatu perusahaan (arti luas) atau di dalam komputer.

6. Jaringan Komunikasi (Communications Networks)
Telekomunikasi atau komunikasi data dapat didefinisikan sebagai penggunaan
media elektronik atau cahaya untuk memindahkan data atau informasi dari
suatu lokasi ke suatu lokasi atau beberapa lokasi lain yang berbeda.
Komunikasi yang terjadi di antara beberapa pihak yang terkomunikasi harus
difasilitasi dengan infrastruktur berupa jaringan telekomunikasi yang
konfigurasinya bisa berbentuk bintang (star), cincin (ring), dan hierarki (BUS).
Jadi dengan menguasai jaringan telekomunikasi telah menolong persoalan yang
disebabkan oleh masalah geografi dan waktu sehingga memungkinkan

organisasi untuk mempercepat produksi dan pengambilan keputusan.

2.1.2.4 Dimensi untuk Mengukur Keberhasilan Penerapan Sistem Informasi

Akuntansi
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Menurut Laudon (2012:70) memberikan lima dimensi untuk mengukur

keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi, dimensi-dimensi tersebut

adalah:

1
2.
3.
4
5

. “Tingkat penggunaan yang tinggi (high level of system use)

Kepuasan pengguna terhadap sistem (user satisfaction on system)
Sikap yang positif (favorable attitude) pengguna terhadap sistem tersebut

. Tercapainya tujuan sistem informasi (achieved objectives ), dan
. Timbal balik keuangan (financial payoff).”

Berikut ini merupakan penjelasan Dimensi-dimensi keberhasilan suatu

sistem informasi dapat diukur dengan beberapa faktor yaitu:

1.

Tingkat penggunaan sistem yang relative tinggi ( High level of sistem use )
Dengan penggunaan yang tinggi, artinya sistem informasi yang dibangun
memiliki manfaat yang sesuai dengan kebutuhan para user (dalam hal ini
pegawai perusahaan) sehingga mereka menggunakan sistem mereka
menggunakan sistem ini secara sering.

Kepuasan para pengguna terhadap sistem (User Satisfaction With The Sistems)
Dengan semakin meningkatnya kepuasan para user terhadap sistem tersebut
telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan merupakan indikasi keberhasilan
dari sistem. Karena tidak mungkin sistem yang ada dianggap berhasil jika
dalam implementasinya banyak terjadi keluhan dari para penggunanya.

Sikap yang menguntungkan (Favorable Attitude)

Para pengguna terhadap sistem informasi & staff dari sistem informasi. Jika
para pengguna memiliki sikap yang positif terhadap sistem yang ada, maka hal

tersebut merupakan indikasi keberhasilan yang kuat. Karena tidak mungkin
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para pengguna memiliki sifat yang positif jika sistem yang ada tidak memberi
dampak yang positif serta sesuai dengan yang dibutuhkan.

4. Tujuan sistem informasi tercapai (Achieved Objective)
Seberapa jauh sistem dapat mencapai sasaran atau tujuannya. Hal ini akan
dicerminkan oleh peningkatan kinerja organisasi dan pembuatan keputusan

sebagai dampak dari penggunaan sistem.

5. Timbal balik keuangan (Financial Payoff)
Untuk organisasi, baik melalui pengurangan biaya atau peningkatan penjualan
dan profit.
Menurut Torkzadeh dan Doll (2008 : 115) keberhasilan sistem informasi
akuntansi adalah
“Keberhasilan  penerapan  sistem informasi akuntansi  adalah
penggunaan sistem (system use), yaitu penggunaan sistem informasi
akuntansi untuk membantu penyelesaian pekerjaan sehari-hari.”
Menurut Etezadi and Farhoomand (2006 : 98) keberhasilan sistem
informasi akuntansi adalah
“Keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi adalah kepuasan
pengguna (user satisfaction), yaitu tingkat kebermanfaatan yang diperoleh
seorang pengguna atas sistem informasi akuntansi.”
Sedangkan menurut Gelderman (2007 : 78) keberhasilan sistem informasi

akuntansi adalah sebagai berikut:

“Keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi adalah intensitas
penggunaan sistem (intended use) sistem informasi akuntansi dalam
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pekerjaan sehari-hari dan kepuasan pengguna (user satisfaction) atas
pemakaian sistem informasi akuntansi.”

2.1.3 Kinerja Perusahaan
2.1.3.1 Pengertian Kinerja Perusahaan

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan
dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan
dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Selain itu tujuan pokok
penilaian kinerja adalah untuk memotivasi para karyawan dalam mencapai sasaran
organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diharapkan. Standar
perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan
dalam anggaran.

Menurut Armstrong dan Baron dalam Irham Fahmi (2012:2) pengertian
kinerja adalah sebagai berikut:

“Kinerja adalah hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan

tujuan organisasi atau perusahaan, kepuasan konsumen dan memberikan

kontribusi ekonomi”.

Menurut Moeheriono (2012:95) pengertian kinerja adalah;
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“Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu

program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi,

dan misi perusahaan yang dituangkan melalui perencanaan strategis atau

perusahaan”.

Menurut Wahyudin Zarkasyi (2009:7) menyatakan Kinerja perusahaan
adalah:

“Suatu yang dihasilkan oleh organisasi dalam periode tertentu dengan

mengacu pada standar yang ditetapkan. Kinerja perusahaan hendaknya

merupakan hasil yang dapat diukur dengan menggambarkan kondisi

empirik suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati”.

Menurut Payaman J. Simanjuntak (2011:3) pengertian Kinerja perusahaan
Adalah sebagai berikut:

“Kinerja perusahaan adalah agregasi atau akumulasi kinerja semua unit-

unit organisasi, yang sama dengan penjumlahan kinerja semua orang atau

individu yang bekerja di perusahaan”.

Menurut Chaizi Nasucha dalam Fahmi (2013:03) pengertian Kinerja
organisasi yaitu:

“Kinerja organisasi adalah sebagai efektivitas organisasi secara

menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan yang ditetapkan dari setiap

kelompok yang berkenaan dengan usaha-usaha yang sistemik dan

meningkatkan kemampuan organisasi secara terus menerus mencapai

kebutuhannya secara efektif”.

Dari pengertian-pengertian yang telah dikemukakan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa kinerja organisasi adalah tingkat keberhasilan dari aktivitas

yang dilakukan organisasi dalam periode tertentu.
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2.3.1.2 Pengukuran Kinerja Perusahaan

Pengukuran kinerja merupakan hal yang penting bagi suatu organisasi,
diantaranya untuk melakukan perbaikan atas kinerja operasionalnya, agar dapat
bersaing dengan perusahaan lain. Pada dasarnya pengukuran kinerja merupakan
alat pengendalian bagi perusahaan.

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan
dan pengendalian atau Kkinerja operasionalnya agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain. Selain itu, melalui pengukuran kinerja perusahaan juga dapat
memilih strategi yang akan dilaksanakan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Pengukuran kinerja perusahaan merupakan strategi yang akan
dilaksanakan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Menurut  Moeheriono  (2012:96) pengertian  pengukuran  Kinerja
(performance measurement) adalah:

“Pengukuran kinerja (performance measurement) suatu proses penilain

tentang kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran dalam

pengolahan sumber daya manusia untuk menghasilkan barang dan jasa,
termasuk informasi atas efisiensi serta efektifitas tindakan dalam
mencapai tujan perusahaan.”

Sedangkan menurut Joel G. Siegel dan Joe K. Shim dalam Irham Fahri
(2012:71) menyatakan “Pengkuran kinerja (performance measurement) adalah
kualifikasi dai efisiensi perusahaan atau segmen atau keefektifan dalam
pengoperasian bisnis selama periode akuntansi.”

Dengan demikian pengertian penilian kinerja adalah suatu usaha formal

yang dilakukan perusahaan yang telah dilaksanakan di bandingkan dengan standar

yang telah ditetapkan pada suatu periode tertentu.
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2.1.3.3 Tujuan Pengukuran Kinerja Perusahaan
Menurut Wibowo (2009:8) tujuan pengukuran Kinerja perusahaan adalah
sebagai berikut:
“Tujuan pengukuran kinerja adalah alat untuk membantu kita mengetahui,
mengatur dan mengembangkan apa yang dibutuhkan oleh organisasi.”
Secara umum, tujuan perusahaan mengadakan pengukuran Kinerja
perusahaan adalah untuk:

1. Menetapkan kontribusi masing-masing divisi atau perusahaan secara
keseluruhan atau atas kontribusi dari masing-masing sub divisi dari suatu divisi
(evaluasi ekonomi/evaluasi segmen)

2. Memberikan dasar untuk mengevaluasi kualitas kerja masing-masing divisi
(evaluasi manajerial)

3. Memotivasi para manajer divisi supaya konsisten mengoperasikan divisinya

sehingga sesuai dengan tujuan pokok perusahaan (evaluasi operasi).

2.1.3.4 Manfaat Pengukuran Kinerja Perusahaan
Menurut Fahmi (2013:66) bagi pihak manajemen perusahaan ada banyak
manfaat dengan dilakukannya penilaian pengukuran kinerja, yaitu:

1. “Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan
seperti: promosi, transfer dan pemberhentian

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk
menyediakan Kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka
menilai kinerja mereka.
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5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. Manfaat yang diperoleh
dari penilaian kinerja menjadi pedoman dalam melakukan tindakan evaluasi
bagi pembentukan organisasi sesuai dengan pengharapan dari berbagai pihak,
yaitu baik pihak manajemen serta komisaris perusahaan.”

2.1.3.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Perusahaan

Menurut Atmosoeprapto dalam Tangkilisan (2005:181) mengemukakan
bahwa kinerja organisasi dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, secara
lebih lanjut kedua faktor tersebut diuraikan sebagai berikut:

a) Faktor Eksternal, yang terdiri dari:

« Faktor politik, yaitu hal yang berhubungan dengan keseimbangan, kekuasaan
negara yang berpengaruh pada keamanan dan Kketertiban, yang akan
mempengaruhi ketenangan organisasi untuk berkarya secara maksimal.

 Faktor ekonomi, yaitu tingkat perkembangan ekonomi yang berpengaruh
pada tingkat pendapatan mayarakat sebagai daya beli untuk menggerakkan
sektor-sektor lainnya sebagai suatu sistem ekonomi yang lebih besar

« Faktor sosial, yaitu orientasi nilai yang berkembang di masyarakat, yang
mempengaruhi pandangan mereka terhadap etos kerja yang dibutuhkan bagi
peningkatan kinerja organisasi.

b) Faktor Internal, yang terdiri dari:

« Tujuan organisasi, yaitu apa yang ingin dicapai dan apa yang ingin
diproduksi oleh suatu organisasi.

« Struktur organisasi, sebagai hasil desain antara fungsi yang akan dijalankan

oleh unit organisasi dengan struktur formal yang ada.
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» Sumber daya manusia, yaitu kualitas dan pengelolaan anggota organisasi

sebagai penggerak jalannya organisasi secara keseluruhan.

2.1.3.6 Metode Pengukuran Kinerja Perusahaan

Terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan untuk mengukur Kinerja.

Pengukuran kinerja tersebut ada yang berifat umum dan ada pula yang bersifat

khusus.

Menurut Wibowo (2009:13) sistem pengukuran Kinerja terdiri dari

beberapa metode yaitu:

‘Gl.

2.

oo

10.

11.

Prosedur perencanaan dan kontrol pada proyek pembangunan US.
Railroad (1860-1870).

Awal abad ke-20, Du Pont Firm memperkenalkan return of investment
(ROI) dan the pyramid of financial ratio serta General Motor
mengembangkan innovative management accounting of the time.
Sejak tahun 1925, pengukuran kinerja finansial telah dikembangkan
sampai sekarang, diantaranya discounted cash flow (DCF), residual
income (RI), economic value added (EVA) dan cash flow from return
on investment (CFROI).

Keegan et.al (1989) mengembangkan performance matriks yang
mengidentifikasi pengukuran dalam biaya dan non-biaya.

Maskel (1989) memprakasai penggunaan performance measurement
berbasis world class manufacturing (WCM) dengan pengukuran
kualitas,waktu, proses dan fleksibilitas.

Cross dan Linch (1988-1989) mengembangkan hubungan antara
kriteria kinerja dalam piramid kinerja.

Dixon et.al (1990) mengenalkan questionnaire pengukuran kinerja.
Brignal et.al (1991) menerapkan konsep non-finansial.

Azzone et.al (1991) memprakasai tentang pentingnya kriteria waktu
pada penggunaan matrik.

Kaplan dan Norton (1992, 1993) memperkenalkan balanced scorecard
sebagai konsep baru pengukuran kinerja dengan empat pilar utama
yaitu: finansial, konsumen, internal proses dan inovasi.

Pada tahun 2000, Chris Adam dan Andy Neely memperkenalkan suatu
pengukuran kinerja yang mengedepankan pentingnya menyelaraskan
aspek perusahaan (stakeholder) secara keseluruhan dalam suatu
framework pengukuran yang strategis. Konsep pengukuran Kkinerja ini
dikenal dengan istilah Performance Prism.”
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Dari beberapa metode yang telah diuraikan di atas dalam penelitian ini

penulis menggunakan metode pengukuran Performance Prism

2.1.3.7 Dimensi Untuk Mengukur Kinerja Perusahaan
2.1.3.7.1 Metode Performance Prism

Performance Prism didasarkan pada kepercayaan bahwa suatu
organisasi bercita-cita untuk mencapai kesuksesan jangka panjang dalam
lingkungan bisnis saat ini, memiliki gambaran jernih yang luar biasa dari
pemegang saham kunci dan bagaimana harapan mereka. Mereka dapat
menjelaskan strategi apa yang akan mereka jalankan untuk memastikan nilai
apakah yang akan disampaikan oleh para pemilik modal. Mereka paham proses
apakah yang perusahaan harapkan apabila strategi tersebut disampaikan dan
mereka menterjemahkan kemampuan apakah yang diharapkan untuk
melaksanakan proses tersebut.

Diantara organisasi yang paling canggih, juga berpikir hati-hati mengenai
apa yang organisasi harapkan dari para pemilik modal. Karyawan yang loyal,
pelanggan yang menguntungkan, investasi jangka panjang, dan lainnya. Pada
dasarnya mereka memiliki model bisnis yang jelas dan menyiratkan suatu

pemahaman dari apa yang menjadi dorongan untuk mencapai prestasi yang baik.
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2.1.3.7.2 Pengertian Performance Prism

Menurut Eka Zusan Arianto dan Sri Gunani Pratiwi (2007:2) pengertian

Performance Prism adalah:

stakeholder ikut dim

utama.

kinerja yang
perusahaan
pengukuran
)mer, tenaga

“Performamjal gukuran
men kan'sk=pentingnya

cden

afekatidlder
satisfaction

Strateglc

Jadi P rmAancePrism adalahSuatu pengukuran Kine@@ dimana

n menjadi fokus

Gambar 2.2

Perspektif Performance Prism

2.1.3.7.3 Perspektif Performance Prism

Menurut Wibowo (2009:15) terdapat lima pertanyaan kunci untuk

mendesain alat ukur melalui Performance Prism, yaitu:
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Tabel 2.1
Perspektif Performance Prism

Kepuasan pelanggan Siapakah  pemilik modal utama

(Stakeholder Satisfaction) (stakeholder), apakah yang mereka
inginkan dan apakah yang mereka
butuhkan.

Strategi (Strategy) Strategi apakah yang harus miliki untuk
diterapkan didalamnya, untuk

memuaskan keinginan-keinginan dan
kebutuhan-kebutuhan  dari  pemilik
modal utama (stakeholder).

Proses (Process) Proses Kkritis seperti apakah yang
diperlukan apabila mengambil strategi

tersebut

Kemampuan (Capability) Kemampuan seperti apakah yang
dibutuhkan untuk mengoperasikan dan

meningkatkan proses tersebut

Kontribusi pemilik modal Kontribusi  seperti  apakah  yang
(Stakeholder contribution) dibutuhkan dari pemilik modal apabila
merawat dan mengembangkan

kemampuan tersebut

Berikut ini adalah penjelasan mengenai masing-masing perspektif kinerja
pada Performance Prism:
1. Kepuasan pelanggan (stakeholder satisfaction)
Penting bagi suatu organisasi untuk mengetahui apa yang menjadi

keinginan dan kebutuhan para stakeholdernya sehingga dapat meningkatkan
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kepuasan stakeholdernya jika bertransaksi dengan organisasi tersebut. Stakeholder
yang dipertimbangkan disini meliputi customer, employe, supllier, investor,
regulator dan komunitas yang ada pada suatu organisasi.

Apabila organisasi gagal memberikan value pada stakeholdernya, maka
dapat mengakibatkan pengurangan reputasi organisasi tersebut. Tetapi apabila
stakeholder satisfaction terpenuhi, maka hal ini berarti kinerja organisasi telah
baik dan pada akhirnya organisasi dapat mencapai tujuan akhir, yaitu peningkatan
profit. Kesuksesan suatu organisasi dalam masa mendatang tergantung pada
pendekatan manajemen yang dapat merefleksikan kebutuhan dalam
memperhatikan keinginan semua stakeholdernya.

Pihak manajemen dalam hal ini mempertimbangkan enam kunci pada
stakeholder, yaitu:

a. Investor (stakeholder)
Suatu perusahaan umumnya harus menerapkan usaha terbaiknya
untuk membawa harapan pada para investornya.

b. Pelanggan (customer)
Perusahan selalu ingin mempertahankan pelanggan dan menemukan
lebih banyak lagi pelanggan potensial.

c. Karyawan (employees)
Perusahaan harus mempertahankan karyawan, karena ini berarti
suatu nilai tambah bagi investor dan pelanggan (menunjukkan
performance perusahaan baik) tetapi penghematan biaya harus tetap

dilakukan
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d. Penyalur (supllier)
Banyak supllier yang memenuhi kebutuhan perusahaan-perusahaan
akan cenderung dapat mengakibatkan pembengkakan biaya, karena
mempunyai efek pada biaya administrasi (misal untuk membayar
faktur/invoices dll). Pengurangan biaya untuk hal ini perlu secara
hati-hati ditargetkan, beberapa kontrak persediaan perlu untuk

dirundingkan kembali dengan para supllier.

e. Peraturan pemerintah (regulators)
Peraturan pemerintah secara langsung memberikan pengaruh yang
besar bagi perusahaan, pemenuhan dengan peraturan merupakan
suatu conformity (bukan hanya isu). Perusahaan manapun harus
memelihara reputasinya dalam pasar, karena ketidak berhasilan
pemenuhan peraturan berpotensi merusak publisitas dalam pasar.

f. Masyarakat (communities)
Masyarakat adalah faktor lain yang (pada waktunya resesi)
kadangkadang mereka dihubungankan ke regulator (misal hukum
ketenaga kerjaan). Kebijakan standar etis harus ditempatkan secara
internal dan eksternal. Ini merupakan tuntutan didalam lingkungan
bisnis masa kini. Ada baiknya pihak manajemen harus memastikan
bahwa aspek ini harus dipenuhi dalam upaya perbaikan sistem

pengukuran kinerja perusahaan.
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2. Strategi (Strategy)

Tujuan dari strategi yang utama adalah memberikan nilai (value) kepada
para stakeholder dengan cara memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka.
Apabila strategi tealah dapat memberikan nilai (value) kepada stakeholder, maka
segala kegiatan yang berada dalam organisasi yang konsisten terhadap strategi
juga akan mendukung tercapainya stakeholder satisfaction.

Strategi sangat diperlukan untuk mengukur kinerja organisasi sebab dapat
dijadikan sebagai acuan sudah sejauh mana tujuan organisasi telah tercapai,
sehingga pihak manajemen dapat mengambil langkah cepat dan tepat dalam
membuat keputusan dan menyempurnakan kinerja organisasi.

Di perusahaan-perusahaan terdiversifikasi strategi terdapat empat level
organisasi yang berbeda, yaitu:

a. Strategi korporasi (coporate strategy)

Strategi korporasi merupakan perencanaan manajerial menyeluruh
untuk perusahaan yang terdiversifikasi. Strategi korporasi merupakan
payung dari seluruh divisi bisnis perusahaan secara keseluruhan.
Mengukur strategi korporasi untuk perusahaan yang terdiverfikasi
melibatkan empat macam kegiatan, yaitu:

* Membuat langkah-langkah bisnis untuk meningkatkan posisi

binis-bisnis yang berbeda untuk mencapai diversifikasi

* Melakukan kegiatan-kegiatan awal untuk meningkatkan kinerja

gabungan dari bisnis-bisnis yang dimiliki perusahaan
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+ Melakukan cara-cara untuk menangkap sinergi antar unit-unit
bisnis terkait
* Menerapkan prioritas-prioritas investasi dan mengarahkan
sumbersumber daya korporasi kedalam unit yang paling menarik
b. Strategi bisnis (business strategy)
Istilah strategi bisnis berhubungan dengan rencana manajemen untuk
suatu bisnis tunggal bukan untuk bisnis yang terdiversifikasi. Suatu
strategi bisnis
dikatakan mempunyai kekuatan jika dapat menghasilkan dan
mempertahankan bisnis untuk kompetisi dapat berupa menyerang
(offesive) atau mempertahankan (defensive). Kegiatan yang menyerang
dapat berupa kegiatan agresif dan menetang langsung ke posisi pasar
kompetitor.
c. Strategi fungsional (functional strategy)

Istilah strategi fungsional berhubungan langsung dengan rencana
manajemen untuk sebuah aktifitas fungsi organisasi tertentu. Suatu
strategi pemasaran misalnya mewakili rencana manajemen untuk
menjalankan  pemasaran sebagai bagian dari bisnis.  Strategi
pengembangan produk baru mawakili rencana manajerial untuk menjaga
produk-produk perusahaan tetap digaris terkemuka dan sesuai dengan apa
yang diinginkan dan dicari oleh pembeli. Strategi fungsional di are

produksi menunjukan rencana manajerial bagaimana aktivitas-aktivitas
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produksi akan dikelola untuk mendukung strategi bisnis untuk mencapai
sasaran dan misi fungsi tersebut.

d. Strategi operasi (operation strategy)
Strategi operasi berhubungan dengan prakarsa-prakarsa strategik yang
lebih sempit dan pendekatan-pendekatan untuk mengelola unit-unit
operasi kunci (pabrik, penjualan distrik, pusat-pusat distribusi dan untuk

menangani tugastugas operasi harian).

3. Proses (processes)

Proses yaitu bagaimana caranya agar organisasi mampu menjalankan
strategi. Proses yang baik harus dapat mendukung pencapaian strategi, sehingga
memungkinkan organisasi memiliki performance yang baik, antara lain
memperoleh pendapatan yang tinggi dengan pengeluaran serendah mungkin
melalui  pengoptimlan fasilitas. Salah satu alasan kegagalan dalam
pengimplementasian strategi karena organisasi tidak menyesuaikan proses dengan
strategi tersebut. Proses harus dijalankan berdasarkan arah yang telah ditetapkan
pada strategi.

Terdapat lima aspek utama apabila pengukuran dilakukan, yaitu:

a. Memasarkan produk dan pelayanan jasa (development product and
service) Dalam hal ini melakukan komersialisasi produk baru melalui

peluncuran produk menggunakan strategi pemasaran tertentu. Biasanya
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hal ini dilakukan dengan produksi yang jumlahnya tidak terlalu banyak,
untuk memastikan respon konsumen dan mengukur kemampuan pemasok
dalam memenuhi
kebutuhan bahan baku secara konsisten dan tepat waktu.

b. Mengatur portofolio riset dan pengembangan perusahaan (generate and
demand)
Dalam sebuah perusahaan, seorang pimpinan harus dapat mengambil
keputusan tentang proyek mana yang harus didanai dan dijalankan
dengan memperhatikan peluangnya serta mengaturnya dengan baik. Kita
harus memantau perkembangannya, dengan memperhatikan peluang dan
batasan (constrain) penting lainnya yang berhubungan langsung dengan
proyek tersebut. Hasil dari evaluasi ini adalah kemampuan untuk melihat
portofolio proyek yang diinvestasikan, dan melihat tujuan yang
diinginkan serta melihat sumber-sumber daya apalagi yang dibutuhkan
untuk pengembangan, baik internal maupun eksternal.

c. Melihat peluang pasar untuk produk dan jasa baru (fulfil demand)
Dalam melihat peluang pasar untuk suatu produk atau jasa baru, atau
yang belum ada dipasaran, selain cerdik kita juga harus cermat. Ide
inovasi harus dapat diperoleh melalui berbagai cara dan dari banyak
sumber. Produk inovatif, pada umumnya dimatangkan di divisi riset dan
pengembangan.

d. Merancang dan mengembangkan produk dan jasa baru (plan and manage



o1

enterprise)

Perencanaan dan pengembangan produk baru merupakan suatu aktifitas
kompleks yang melibatkan multifungsi bisnis dan mempunyai beberapa
tahapan, antara lain:

+ Tahapan pengembangan dan penyusunan konsep:
mengembangkan konsep termasuk konsep tentang fungsi dari
produk yang dirancang, atributnya serta estimasi dari target pasar,
harga dan biaya

» Perencanaan produksi: melakukan pengujian dan pembuatan
produk yang sesuai dengan konsep yang dibuat pada tahap
sebelumnya dengan membuat model dan pengujian kecil dan
memulai melakukan investasi awal serta perencanaan biaya dan
finansial.

» Detail produk dan proses rekayasa: melakukan desain produk dan
membuat prototipe dari produknya.

4. Kemampuan (capability)

Yang dimaksud dengan capability adalah kemampuan yang dimiliki oleh
organisasi meliputi keahlian sumberdaya (skilled people), praktek-praktek
bisnisnya (kebijakan dan prosedur), infrastruktur fisik (seperti kantor, pabrik dan
gudang), pemanfaatan teknologi serta fasilitas-fasilitas pendukungnya untuk
memungkinkan jalannya proses tersebut.

Kapabilitas sangat penting bagi organisasi karena dapat mengambarkan

kemampuan organisasi untuk menciptakan nilia bagi para stakeholder.
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Pengukuran Kkinerja dapat membantu organisasi dalam menempatkan proses dan

kapabilitas yang benar, serta mendorong orang-orang dalam organisasi untuk

mempertahankan atau secara aktif memelihara proses dan kapabilitas tersebut.

Dalam hal ini terdapat aspek-aspek yang terlibat dalam pengukuran
kemampuan perusahaan:
«  Sumber daya insani (people)
Sumber daya insani merupakan sumber daya yang paling penting
untuk dapat memenangkan persaingan, karena merupakan tulang
punggung dari seluruh sistem yang dirancang, metode yang
diterapkan dan teknologi yang digunakan. Oleh karena itu, vital
untuk mengembangkan sumber daya insani melalui proses yang
kompetitif, pelatihan yang sistematis, peningkatan kepuasan
pegawai, peningkatan pendidikan pegawai dan pemberdayaan
pegawai.
«  Teknologi (technology)
Usia dan kondisi teknologi yang diterapkan merupakan salah satu
penentu kemampuan organisasi perusahaan untuk mengeksekusi
strategi dan mencapai kepuasan pelanggan dalam hal
menyediakan produk dan layanan. Teknologi yang baru biasanya
lebih efesien dan efektif dibandingkan dengan teknolgi lama.
5. Kontribusi stakeholder (stakeholder contribution)
Organisasi harusnya mempertimbangkan hal-hal apa saja yang diinginkan

dan dibutuhkan dari para stakeholdernya, karena hal ini menentukan apa saja yang
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harus diukur yang merupakan tujuan terakhir pengukuran Performance Prism.
Performance Prism tidak hanya berbicara mengenai apa yang dibutuhkan dan
diinginkan organisasi dari stakeholdernya.

Sebab organisasi dikatakan memiliki kinerja yang baik jika mampu
memenuhi kegiatan dan kebutuhan stakeholder, serta menyampaikan apa yang
diinginkannya dari para stakeholdernya yang sangat mempengaruhi kelangsungan
hidup organisasi. Pemenuhan keinginan organisasi terhadap stakeholder harusnya
sebaik pemenuhan keinginan dan kebutuhan stakeholder dari organisasi itu

sendiri.

2.1.3.7.4 Tahapan-tahapan Performance Prism
Menurut Wibowo (2009:18) Performance Prism mempunyai tahapan didalam desain peng

“1. Mengidentifikasi stakeholder satisfaction dan stakeholder contribution dari

masing-masing stakeholder yag dimiliki perusahaan.

2. Menetapkan tujuan (objective)

3. Menyesuaikan strategi, proses dan kapabilitas yang dimiliki perusahaan
dalam memenuhi tujuan

4. Mendefinisikan pengukuran (measures) yang digunakan untuk pencapaian
tujuan tersebut

5. Mengecek (validasi) apakah ada measures yang konflik

6. Menjabarkan spesifikasi masing-masing measure.”

2.1.3.7.5 Keunggulan Performance Prism
Menurut Wibowo (2009:18) kelebihan dari metode Performance Prism bila
dibandingkan dengan metode lain, terutama balanced scorecard dan IPMS

adalah:

Tabel 2.2

Keunggulan Performance Prism
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Performance Prism

Balanced Scorecard

Mengidentifikasi  stakeholder dari

banyak hal yang berkepentingan
seperti customer, supllier, employee,

regulator serta community

Mengidentifikasikan stakeholder hanya

dari sisi customer dan investor saja

IPMS

indicator (KPI)

berdasarkan

Key Performance
yang diidentifikasikan
strategi, proses dan kapabilitas yang

merupakan hasil dari identifikasi

terhadap  stakeholder  requirement

serta tujuan perusahaan

Key Performance indicator (KPIl)nya

langsung

requirement tanpa memnadang strategi,

proses dan kapabilitas

berdasarkan

stakeholder

2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam menulis skripsi, peneliti melihat beberapa penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya dan menjadi bahan masukan atau bahan rujukan untuk

penulis. Penelitian terdahulu dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.3

Penelitian Terdahulu

keberhasilan
Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi
dan Dampaknya
terhadap Kinerja
Keuangan
Perusahaan

No Nama
penulis/ Judul Penelitiaan Perbedaan Hasil Penelitian
Judul
1. | Adli Pengaruh Komitmen | Tempat penelitian | Hasil penelitian ini
Anwar Organisasional dan | sebelumnya pada | secara keseluruhan
(2012) Pengetahuan BUMN di menunjukan bahwa
Manajer terhadap Indonesia Komitmen

Organisasional dan
Pengetahuan Manajer
berpengaruh terhadap
keberhasilan Penerapan
Sistem Informasi
Akuntansi dan
berdampak terhadap
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Kinerja Keuangan
Perusahaan

Marissa, Pengaruh Budaya Tempat Penelitian | Hasil Penelitian

Bella Organisasi terhadap | di Perguruan menunjukan bahwa

(2014) Sistem Informasi Tiggi Kota Budaya Organisasi
yang berdampak Bandung berpengaruh terhadap
pada Kualitas Sistem Informasi
Informasi Akuntansi

Wikrama, | Pengaruh Sistem Tempat Penelitian | Hasil Penelitian

Ananta,dkk | Informasi Akuntansi | di Hotel Daerah menunjukan bahwa

(2017) dan Budaya Kabupaten Sistem Informasi
Organisasi terhadap | Buleleng Akuntansi dan Budaya
Kinerja Organisasi Organisasi berpengaruh
Hotel terhadap Kinerja

Organisasi

Hardiansa, | Pengaruh Komitmen | Tempat Penelitian | Hasil Penelitian Secara

Igbal terhadap di PT Dirgantara | langsung menunjukan

(2016) Keberhasilan Sistem | Indonesia bahwa Komitmen
Informasi Akuntansi | (Persero) Organisasi Berpengaruh

dan Dampaknya
pada Kinerja
Perusahaan

Sebesar 58,8%,
Keberhasilan Sistem
Informasi Akuntansi
Sebesar 52,5% ,
Dampaknya Kinerja
Perusahaan. Hasil
penelitian secara tidak
Langsung Komitmen
Organisasi terhadap
Kinerja Perusahaan
melalui Keberhasilan
Sistem Informasi
Akuntansi sebesar
55,6%, sedangkan
sisanya yaitu sebesar
34,3% merupakan
pengaruh faktor lain
diluar ketiga variable
yang sedang diteliti.
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Septiani, Pengaruh Penerapan | Tempat Penelitian | Hasil Penelitian secara
R.Yatni Sistem Informasi Perusahaan langsung menunjukan
(2012) Akuntansi BUMN di Kota bahwa Sistem Informasi
Manajemen Bandung Akuntansi Manajemen
Terhadap Kinerja memiliki pengaruh
Perusahaan signifikan sebesar
32,2% terhadap kinerja
perusahaan.
Maryana, Pengaruh Budaya Tempat Penelitian | Hasil Penelitian
Maryana Organisasi terhadap | 10 KPP Bandung | menunjukan bahwa
(2014) Sistem Informasi Kanwil Jawa Budaya Organisasi dan
Akuntansi dan Barat Sistem Informasi
Implikasinya pada Akuntansi berpengaruh
Pengandalian terhadap Pengendalian
Internal Internal
Carolina, Pengaruh budaya Tempat Penelitian | Hasil Peneltian
Yeni organisasi dan perusahaan menunjukan bahwa
(2015) struktur organisasi manufaktur di budaya organisasi dan
terhadap kualitas Bandung struktur organisasi
sistem informasi berpengaruh terhadap
akuntansi serta kualitas sistem
implikasinya pada informasi akuntansi.
kualitas informasi pengaruh kualitas
akuntansi sistem informasi
akuntansi berpengaruh
terhadap kualitas
informasi akuntansi .
Iskandar, Analysis Of Factors | Research in State- | The purpose of this
Deni Affecting The Owned study was to find
(2015) Success Of The Enterprises(SOEs | solutions for problem
Application Of ) related to the quality
Acounting when connected with
Information System management
commitment, user
competency and
organizational culture
Ahmad, Impact Of Research in All This Study aims to
dkk (2018) | Accounting Jordania identify the impact of

Information System
Quality on the
Relationship
Between
Organization
Culture and
Accounting
Information in

Industrial Public
Share Holding
Companies

the accounting
informations system
quality on the
relationship between
organizational culture
and accounting
information in
jordanian industrial
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Jordania Industrial
Public Shareholding
Companies

public shareholding
companies.

10.

Hongjiang,
Xu (2011)

Data quality issues
for accounting
information systems’
implementation:
Systems,
stakeholders, and
organizational
factors

Research in Case
study organization
E

This paper reviews the
current literature, and
uses a case study to
address the important
systems, stakeholders,
and organizational
factors that influence
the data quality in
accounting information
systems implementation.

2.3

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan suatu bentuk proses dari keseluruhan dan

proses penelitian dimana kerangka pemikiran harus menerangkan, pemikiran

intinya berusaha menjelaskan konstelasi hubungan antar variabel yang akan

diteliti. Konstelasi hubungan tersebut idealnya dikuatkan oleh teori atau penelitian

sebelumnya.

2.3.2 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Keberhasilan Penerapan

Sistem Informasi Akuntansi

Budaya organisasi selalu dapat ditemukan melekat dalam sistem informasi

organisasi . Menurut Laudon dan Jane P. Laudon (2012: 115) menyatakan bahwa :
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“which states that the information system is designed to serve the needs of
the organization and was formed based on the organizational structure,
business processes, organizational goals, organizational culture, politics
and management.”

Yang artinya “Sistem informasi dirancang untuk melayani kebutuhan
organisasi dan dibentuk oleh struktur organisasi, proses bisnis, tujuan, budaya,
politik dan manajemen”.

Hal serupa dikatakan oleh Turban dan Volonino (2011:25) :
“also stated the value of the information system is determined by the

relationship between information systems, people, business processes, and

organizational culture.”

Yang artinya “bahwa nilai sistem informasi ditentukan oleh hubungan

antara sistem informasi, orang, proses bisnis dan budaya organisasi.”

Menurut O'Brien and Marakas (2009:17) menyatakan bahwa :

“that the success of information systems should not only be measured by
the efficiency in terms of minimizing the cost, time and resource use

information, but also measured the success of organizational culture. ”

Yang artinya Bahkan keberhasilan sistem informasi tidak hanya diukur
melalui efisiennya dalam meminimalisir biaya, waktu dan penggunaan sumber
daya informasi. Tetapi melibatkan juga budaya organisasi (O’Brien dan Marakas,
2009:17).

Hasil penelitian Carolina (2015) dan Xu (2011) menunjukkan bahwa
kesuksesan  pengimplementasian  sistem  informasi  akuntansi  harus

memperlihatkan faktor organisasional yang salah satunya adalah budaya
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organisasi. Gray (1988) juga mengatakan bahwa budaya berpengaruh terhadap
pengembangan sistem informasi. Senada dengan Gray hasil penelitian Bradley, et
al (2006) juga menunjukan bukti bahwa budaya berpengaruh terhadap kesuksesan
sistem informasi.

Demikian halnya dengan hasil penelitian Coles-Kemp (2009) yang
menunjukan bahwa faktor organisasional yang salah satunya budaya organisasi
memiliki pengaruh dalam pengembangan sistem informasi. Sedangkan Salehi dan
Abdipour (2011) menyebutkan bahwa hasil pengujian empiris atas perusahaan
yang listed menyebuutkan bahwa salah satu faktor yang menjadi penghalang
dalam pembentukan sistem informasi akuntasi adalah budaya organisasi
disamping faktor lainnya struktur organisasi, factor lingkungan dll.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa budaya organisasi tidak hanya
harus diperlihatkan pada saat sistem informasi dibentuk tetapi harus tetap menjadi
perhatian juga ketika sistem informasi dijalankan dan dikembangkan. Sementara
itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Jirachiefpattana (1997) dalam Carolina
(2015) menjelaskan bagaimana budaya berpengaruh terhadap pengembangan
effective information system.

Pengaruh budaya tersebut dapat terlihat dari tujuan, fitur-fitur dari struktur
tim pengembangan, lingkungan pengembangan, metode yang digunakan untuk
menentukan kebutuhan informasi. Penelitian Wing dan Yeoh (2009) memberikan
sebuah kerangka kerja yang komprehensif untuk menjelaskan bagaimana
kesesuaian antara budaya organisasi dan tipe sistem informasi. Kerangka kerja

dan dapat digunakan oleh para manajer untuk menciptakan budaya organisasi
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yang tepat dan pas dengan penggunaan sistem informasi yang spesifik. Kontribusi
utama dari kerangka ini adalah menggambarkan pengaruh budaya organisasi
terhadap efektivitas sistem informasi.

Berdasarkan teori-teori sebagai konsep dalam penelitian ini yang telah
disebutkan di atas dan beberapa hasil penelitian terakhir yang mendukung teori
tersebut maka dapat dikatakan bahwa budaya organisasi mempengaruhi sistem

informasi akuntansi.

2.3.3 Pengaruh Keberhasilan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
Terhadap Kinerja Perusahaan
Ketika faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan sistem
informasi akuntansi dapat diatasi dengan baik, dinamisasi organisasi akan tercipta
dan akan berdampak terhadap perusahaan, yaitu menjadi lebih efisien, efektif, dan
terkendali, atau disebut juga memiliki kinerja yang baik.
Azhar Susanto (2007:58) meyatakan bahwa:
“Keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi tidak saja dapat
meningkatkan kecepatan dan kualitas informasi yang dihasilkan untuk
pengambilan keputusan yang berkualitas, akan tetapi juga akan
meningkatkan kualitas hubungan antar individu-individu yang ada dalam
organisasi tersebut. Kualitas hubungan antar individu akan mendorong
sebuah perusahaan lebih dinamis sehingga menghasilkan kinerja yang
tinggi.”
Romney and Steinbart (2009) dalam Adli Anwar (2012) menyatakan

bahwa:

“Penerapan sistem informasi akuntansi di perusahaan dapat memberi nilai
tambah (value added) bagi pengguna dalam bentuk penyediaan berbagai
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informasi keuangan untuk kegiatan perencanaan, pengendalian dan

pengambilan keputusan perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada

peningkatan Kinerja perusahaan secara keseluruhan (kinerja keuangan dan

non keuangan).”

Menurut penelitian yang dilakuan oleh Adli Anwar (2012) terdapat
hubungan antara Keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi terhadap
Kinerja perusahaan yang positif dan signifikan. Hal ini menyatakan bahwa

keberhasilan sistem informasi akuntansi akan berdampak pada kinerja perushaan.
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INFORMASI AKUNTANSI
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Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2015:93) pengertian hipotesis adalah:

“Hipotesis adalah jawaban terhadap rumusan masalah penelitian. Oleh
karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang lerevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.”

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti dapat mencoba merumuskan

hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1:

H2:

H3:

Budaya Organisasi Berpengaruh Signifikan terhadap Keberhasilan Sistem
Informasi Akuntansi

Keberhasilan Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Signifikan
terhadap Kinerja Perusahaan
Budaya Organisasi Dan Keberhasilan Sistem Informasi Akuntansi
Berpengaruh Signifikan terhadap Keberhasilan Sistem Informasi

Akuntansi



